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2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini, penulis akan memaparkan teori mengenai handheld sebagai camera 

movement serta teori emosi yang penulis aplikasikan pada penulisan skripsi ini 

berdasarkan film “Story Of Kale (2020)”. 

2.1.  CAMERA MOVEMENT 

Camera movement menjadikan hal mendasar yang membedakan antara video 

dengan foto. Pergerakan kamera menjadi keputusan yang vital dalam hal 

menyampaikan pesan dalam sebuah kejadian yang terdapat di film, dibutuhkannya 

suatu motivasi yang menjadi sebuah landasan bagi sinematografer dalam 

menggerakan kamera. Motivasi tersebut dibutuhkan untuk menjelaskan alasan 

terjadinya perubahan pergerakan kamera dan pengaruhnya terhadap kejadian suatu 

cerita dalam sebuah film, apakah digunakan untuk menjelaskan informasi baru yang 

terjadi atau pandangan baru dari suatu kejadian yang baru (Brown, 2012).  

  Camera movement memiliki beberapa jenis gerakan yang dapat digunakan 

oleh sinematografer untuk mengungkapkan suatu kejadian yang sedang 

berlangsung, tidak hanya itu dengan menggunakan salah satu camera movement, 

pada suatu scene dalam film, seorang sinematografer dapat memberikan emosi yang 

berbeda-beda. Salah satu camera movement yang dapat dipakai oleh sinematografer 

dalam menggerakan kamera antara lain pan, tilt, zoom, maupun handheld. Pada 

penulisan skripsi ini, penulis menggunakan camera movement yaitu handheld yang 

akan penulis kolaborasikan dengan penggunaan teori emosi pada film “Story Of 

Kale (2020)”.  

  Handheld 

  Handheld camera merupakan pergerakan kamera yang dilakukan dengan 

gerakan bebas dengan bentuk pergerakan yang dilakukan cenderung lebih kasar 

sehingga menimbulkan kesan yang tidak menentu seperti, gelisah, sedih, dan marah 

(Stadler & Mcwilliam, 2009). Camera movement dengan menggunakan handheld 

mampu memberikan dinamika yang istimewa di dalam suatu scene, dinamika 
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tersebut berupa emosi dan suasana yang ingin dibangun. Handheld dalam camera 

movement ini memiliki ciri khas dalam setiap gerakannya yaitu bergerak dinamis, 

pergerakannya bergoyang sehingga memberikan kesan yang nyata dan mampu 

membangun emosi yang ingin diciptakan oleh sinematografer (Irving & Rea, 2010).  

  Sinematografer dapat menambah tensi adegan berdasarkan scene dan acting 

dalam sebuah adegan dengan menggunakan handheld sehingga penonton dapat 

fokus ke dalam scene tersebut (Long & Schenk, 2006). Dengan menggunakan 

camera movement handheld dapat diaplikasikan untuk membangun emosi yang 

tidak stabil (Bowen & Thompson, 2013). Handheld dapat menaikan intensitas 

drama, dapat melahirkan kedekatan atau identitas karakter secara subjektif 

(Deguzman, 2020).  

  Guncangan dari pergerakan kamera handheld, dapat menambah kedalaman 

adegan yang sedang terjadi. Pada film dengan bergenre drama, camera movement 

handheld lebih digunakan pada situasi-situasi tertentu untuk menguatkan adegan. 

Dengan guncangan yang terjadi pada penggunaan camera movement handheld ini, 

emosi yang ingin dibangun dapat semakin nyata karena efek ketidak stabilan itu 

dapat membangun emosi yang bermacam-macam antara lain: emosi marah, sedih 

maupun senang (Rabiger, 2007). 
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2.2.  EMOSI 

Emosi merupakan setiap tindakan yang terjadi dalam diri seseorang yang diikuti 

oleh perasaan tertentu ketika menghadapi suatu kondisi baik pada tingkat lemah 

maupun pada tingkat yang luas (Yusuf, 2011). Emosi yang terdapat dalam diri 

manusia ada bermacam – macam yaitu marah (anger), sedih (sad) senang 

(happiness), cemas (anxiety), takut (fear), harapan (hope), dan kasih sayang (love) 

(Lazarus, 1991). Penulis akan memfokuskan pada emosi marah, sedih dan senang 

pada penulisan skripsi ini.  

 a. Marah (anger) 

 Menjadi suatu emosi yang disebabkan karena adanya perasaan tidak suka 

yang sangat dalam yang ditimbulkan karena suatu kesalahan dan terjadi jika 

mendapatkan perlakuan yang tidak adil ataupun tidak menyenangkan dalam 

hubungan bersosial (Safaria, 2009).  

 Aspek emosi marah dibagi menjadi dua yaitu aspek emosional dan aspek 

sosial. Aspek emosional ditimbulkan pada saat seseorang yang sedang marah 

merasakan tidak nyaman, tidak berdaya, dendam, ingin berkelahi, sakit hati dan 

menuntut. Aspek sosial meliputi konsep rasa percaya dan ketergantungan Aspek 

sosial dari emosi marah ini dapat membuat hubungan sosial dapat terganggu sesama 

makhluk sosial (Purwanto & Mulyono 2006). 

 Faktor dari emosi marah meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal yang menyebabkan emosi marah yaitu yang menempel pada kontrol diri 

seseorang, pola pikir orang tersebut dan juga kebiasaan yang dilakukan pada 

aktivitas sehari-hari dalam merespon suatu masalah. Sedangkan faktor eksternal 

terjadi diluar pribadi orang tersebut dalam hal emosional, latar belakang serta 

budaya lingkungan disekitar orang tersebut dalam merespon emosi marah yang 

sedang dirasakan oleh orang itu (Kurniawan, 2012). 
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 b. Sedih (sad)  

 Emosi sedih yang dirasakan oleh manusia akan ditandai dengan simbol air 

mata yang keluar dari matanya, berubahnya raut wajah dan juga tidak banyak bicara 

ketika sesuatu yang disuka atau yang ingin dicapai gagal untuk didapatkan (Devon, 

2006). Seseorang yang mengalami kesedihan secara mendalam akan sangat merasa 

kehilangan terhadap sesuatu yang menurutnya memiliki nilai, begitu juga 

sebaliknya sebagai contoh, seseorang akan merasakan kesedihan yang mendalam 

ketika seseorang yang dicintainya pergi atau menghilang dari kehidupannya, begitu 

juga dengan sebaliknya (Krech dalam Minderop, 2013). 

 c. Senang (happiness) 

 Di dalam buku yang berjudul “Authentic Happiness”, kesenangan 

(happiness) dihasilkan dari setiap aktivitas yang memiliki tujuan terhadap upaya 

psikologi positif, dalam hal ini kesenangan kadangkala mengarah pada perasaan 

dan juga mengarah pada aktivitas individu. Adanya suatu emosi positif yang 

dirasakan oleh setiap individu di setiap aktivitas yang dilakukan oleh individu 

tersebut secara menyeluruh, Setiap orang memiliki cara yang berbeda untuk 

mengukur setiap happiness karena itu emosi ini bersifat subjektif (Seligman, 2005).  
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